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MOTTO

Ibelieve everyone fight with their own battle, you may sick of it, but don 't quit. Win 
the battle and go up to your next level Stop worrying or comparing with anyone 
else, we have our own timing and our lives is worth fighting for. As we know God 
is in control.
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HUBUNGAN RELIGIUSITAS DENGAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEJNG 
JEMAAT YANG BERKOMITMEN DI GEREJA MAWAR SHARON

PALEMBANG

Winni Septianita1, Sarandria2, dan Rachmawati3

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan 
psychological well-being (PWB) pada jemaat yang berkomitmen di Gereja Mawar 
Sharon Palembang. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada hubungan antara 
religiusitas dengan psychological well-being pada jemaat yang berkomitmen di 
Gereja Mawar Sharon Palembang.

Subjek dalam penelitian ini adalah jemaat yang telah memutuskan 
berkomitmen di Gereja Mawar Sharon Palembang. Teknik sampling yang 
digunakan adalah probability sampling dengan jenis simple random sampling. 
Populasi jemaat yang berkomitmen sebanyak 200 orang, terpilih 127 subjek melalui 
rumus Isaac dan Michael. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, skala PWB dan skala religiusitas. Hasil penelitian dianalisis 
menggunakan pearson product moment.

Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara religiusitas dengan psychological well-being jemaat yang 
berkomitmen di Gereja Mawar Sharon Palembang dengan koefisien korelasi 
sebesar 0.630 dan p = 0.000 (p<0.05). Jemaat yang memiliki religiusitas tinggi juga 
memiliki psychological well-being tinggi.

Kata kunci: psychological well-being, religiusitas, jemaat yang berkomitmen

Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwii 
2>3 Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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RELATIONSHIP BETWEEN RELIGIOUSITY AND PSYCHOLOGICAL 
WELL-BEING OF COMMITTED CHRISTIANS IN MAWAR SHARON

CHURCH PALEMBANG

Winni Septianita1, Sarandria2, dan Rachmawati3

i

ABSTRACT

This study aims to define the relationship between religiousity and 
psychological well-being (PWB) of committed christians in Mawar Sharon Church 
Palembang. The hypothesis is existence of a relationship between religiousity and 
psychological well-being of committed christians in Mawar Sharon Church 
Palembang.

The subjects are christians who has already commited in Mawar Sharon 
Church Palembang. Sampling technique used probability sampling with simple 
random sampling type. The population of committed christians are 200 people, 
selected 127 subjects through Isaac and Michael formulation. Data collection 
method used in this study using interview, observation, psychological well-being 
scale and religiousity scale. The result were analyzed by using pearson product
moment.

The result of hypothesis testing shows that there is a significant relation 
between religiousity and psychological well-being of committed christians in 
Mawar Sharon Church with coefficient of pearson correlation is 0.630 and p = 
0.000 (p < 0.05). Therefore, can be conclude that higher religiousity related with 
higher psychological well-being.

Keywords: psychological well-being, religiousity, committed christians
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Sriwijaya J

Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of

x



I
BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, manusia terlihat semakin mencari 

kesejahteraan dalam hidup, baik kesejahteraan ekonomi, kesejahteraan sosial, 

kesejahtaraan fisik, maupun kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan memiliki kata 

dasar sejahtera yang di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya aman sentosa 

dan makmur; selamat (terlepas dari segala macam gangguan). Selain itu, 

kesejahteraan dalam KBBI adalah hal atau keadaan sejahtera; keamanan, 

keselamatan, ketentraman, kesenangan hidup, kemakmuran; kesejahteraan 

jiwa artinya ada kesehatan jiwa; kesejahteraan sosial artinya adanya keadaan 

sejahtera masyarakat (Phoenix, 2009).

Kesejahteraan dalam bahasa inggris adalah well-being. Well-being adalah

perasaan sehat dan bahagia (Bloomsbury, 2003). Well-being juga memiliki arti

kesehatan; kebahagiaan; kemakmuran (Typhoon, 2010). Well-being,

welfare or wellness adalah istilah umum yang menunjukkan kondisi sosial, 

ekonomi, psikologis, spiritual atau status medis manusia pada individu atau 

kelompok (Typhoon, 2010). Dalam kehidupan sehari-hari, kesejahteraan sering 

dikaitkan dengan kebahagiaan. Namun, kebahagiaan merupakan hal yang terlalu 

subjektif untuk dinilai. Peneliti banyak menemukan bahwa orang yang 

bahagia dengan keadaan hidupnya belum tentu memiliki hidup yang “sejahtera”.

merasa

1
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Seseorang bisa saja merasa bahagia pada saat memiliki banyak uang karena dapat 

menggunakan uang tersebut dengan bebas, namun ketika suatu masalah terjadi dan 

yang bersangkutan tidak dapat menyelesaikan dengan baik, maka dipertanyakan 

apakah orang tersebut masih merasa bahagia.

Kebahagiaan dan kesejahteraan cenderung disamakan, padahal merupakan 

hal yang berbeda jika ditelaah lebih dalam. Beberapa penelitian menyatakan 

mencari kebahagiaan merupakan hasrat umum yang dimiliki oleh setiap manusia 

(King dan Scollon, 1998). Namun, Aristoteles (Ryff, 2014) menuliskan pentingnya 

pendekatan alternatif kesejahteraan menurut pandangan eudamonia, bahwa 

keutuhan manusia yang tertinggi bukan kebahagiaan, bukan merasa baik dan juga 

bukan merasa terpuaskan (subjective well-being). Sebaliknya, Aristoteles (Ryff, 

2014) menyatakan keutuhan manusia tertinggi adalah kegiatan dari dalam diri yang 

sesuai dengan kebaikan dan kebenaran, sebuah usaha mencapai yang terbaik di 

dalam diri manusia, yang disebut dengan psychological well-being.

Psychological well-being (PWB) atau kesejahteraan psikologis adalah 

realisasi dan pencapaian penuh dari potensi individu dimana individu dapat 

menerima segala kekurangan dan kelebihan diri, mandiri, mampu menjalin 

hubungan yang positif dengan orang lain, dapat menguasai lingkungan, memiliki 

tujuan hidup, dan mengembangkan potensi diri (Ryff, 1989). Peneliti melakukan 

observasi di Gereja Mawar Sharon Kota Palembang, jemaat yang hadir dibagi ke 

dalam dua kelompok; antara jemaat yang berkomitmen dengan yang tidak 

berkomitmen. Peneliti menemukan jemaat yang berkomitmen menjadikan 

komitmen di gereja sebagai salah satu cara dalam pengembangan diri dan sebagai
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tujuan dalam hidup. Komitmen yang dimaksud oleh pihak gereja adalah orang- 

sudah memutuskan untuk menjadi bagian dari gereja tersebut, ikut 

dalam pengajaran yang dilakukan melalui kelas maupun pelatihan, bersedia 

dipimpin dan diarahkan, dan menjadi satu komunitas.

orang yang

Gereja Mawar Sharon memberikan tiga syarat utama bagi setiap orang yang 

ingin berkomitmen. Syarat yang pertama adalah bersedia di gembalakan, yang 

artinya setiap orang mau berbagi mengenai apapun yang terjadi dalam hidupnya 

dengan pemimpin yang ada di gereja, dengan maksud untuk diberi perlindungan 

rohani; syarat yang kedua adalah bersedia taat dan tunduk, taat berarti mau 

mendengar apa yang pemimpin arahkan, dan tunduk berarti saat melakukan hal 

yang diarahkan oleh pemimpin, jemaat memutuskan memiliki respon hati yang 

baik, tidak merasa dipaksa; syarat yang ketiga adalah mengetahui prioritas dan 

komunitas, dengan maksud setiap orang yang bergabung mengetahui hal-hal yang 

penting untuk dilakukan sesuai urutan yang tepat.

Gereja Mawar Sharon sudah menentukan prioritas sebagai panduan bagi 

jemaat yang memutuskan berkomitmen. Prioritas yang pertama adalah Tuhan, 

kedua adalah keluarga, ketiga adalah pekerjaan bagi yang bekerja atau pendidikan 

bagi yang sekolah dan kuliah, keempat adalah pelayanan di gereja, kelima adalah 

orang lain, dan keenam adalah diri sendiri. Prioritas ini diharapkan oleh gereja dapat 

membantu jemaat memutuskan hal-hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

berdasarkan nilai yang benar dan jelas. Sebelum resmi berkomitmen, setiap jemaat 

akan diberikan penjelasan lisan akan tiga syarat tersebut, dan jika setuju maka 

jemaat akan dinyatakan sebagai jemaat yang sudah berkomitmen.
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Dalam observasi pada tanggal 19 Maret 2017 terlihat perbedaan dari jemaat 

yang berkomitmen dan jemaat yang tidak berkomitmen. Jemaat yang berkomitmen 

cenderung lebih memiliki penerimaan diri yang baik terlihat dari perilaku 

berubah dari kelemahan yang ada di masa lalu, seperti contoh seorang jemaat 

mantan pengguna narkoba dengan bangga dapat menceritakan masa lalu yang 

buruk disertai sikap yang positif terhadap kejadian yang telah berlalu di depan 

orang lain. Lain halnya pada jemaat yang tidak berkomitmen, pada observasi 

tanggal 26 Maret, peneliti menemukan penerimaan diri yang cukup rendah, ada rasa 

tidak puas pada diri sendiri terlihat dari perilaku membandingkan diri dengan orang 

lain.

mau

Dari observasi secara berkala mulai dari 2, 9, dan 16 April 2017 terlihat 

jemaat yang berkomitmen memiliki hubungan positif dengan orang lain, ada rasa 

aman dalam hubungan dan saling percaya. Peneliti melihat ada kehangatan 

persaudaraan di antara setiap jemaat dari perilaku mau menjemput atau mengantar 

jemaat lain yang kesulitan transportasi walaupun tidak searah dengan lokasi tempat 

tinggal, dan juga keramahan yang ditunjukkan pada orang-orang baru yang hadir di 

gereja tersebut. Selain itu, peneliti melihat kebiasaan menggunakan helm saat 

berpergian mengendarai motor, menggunakan sabuk pengaman saat berpergian 

mengendarai mobil, pada jarak yang dekat sekalipun walau terkadang banyak 

tekanan dari luar yang mencemooh perilaku tersebut merepotkan. Ini menunjukkan 

jemaat yang berkomitmen mempunyai prinsip-prinsip yang jelas dan tidak dapat 

dipengaruhi oleh tekanan sosial.
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Ryff (1989) menyatakan PWB dapat dilihat dari ada atau tidaknya 

diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaanpenerimaan

lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan diri. Salah satu dimensi pembentuk 

PWB adalah otonomi. Otonomi menggambarkan individu yang memiliki sikap

mandiri, memiliki prinsip internal dan mampu menolak tekanan sosial yang tidak 

sesuai dengan prinsipnya (Ryff, 1989). Peneliti melakukan wawancara pada jemaat 

gereja yang masih sekolah pada tanggal 16 April 2017, didapati bahwa di sekolah 

jemaat cenderung akan tetap memberi contekan kepada teman karena perasaan 

tidak nyaman jika tidak memberi contekan walaupun sebenarnya ada keinginan 

untuk menolak, ada juga yang tetap membuang sampah sembarang walaupun sudah 

tahu dilarang hanya karena merasa orang lain juga melakukan hal yang sama. 

Perilaku-perilaku tersebut ditemukan pada jemaat yang tidak berkomitmen. Hal ini 

menunjukkan rendahnya otonomi pada jemaat tersebut.

Peneliti melakukan survei tanggal 16 April 2017 pada 30 orang jemaat yang 

berkomitmen dengan rentang usia 19 hingga 30 tahun, yang terbagi 63.3% 

perempuan dan 36.7% laki-laki. Hasil survei menunjukkan bahwa 61.3% jemaat 

Gereja Mawar Sharon yang berkomitmen memiliki sikap positif pada diri sendiri 

(penerimaan diri), 71% memiliki perasaan puas terhadap orang sekitar dan diri 

sendiri (hubungan positif dengan orang lain), 62.4% dapat menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan tidak berlarut-larut dalam 

masalah (penguasaan lingkungan), dan 74.2% dapat fokus pada tanggung jawab 

yang diberikan (otonomi). Hal ini menunjukkan adanya PWB pada jemaat yang 

berkomitmen.

suatu



6

Salah satu alasan peneliti melakukan survei awal pada jemaat Gereja Mawar 

Sharon karena gereja tersebut diketahui oleh peneliti merupakan gereja yang aktif 

bergerak dalam kegiatan-kegiatan yang mendukung pertumbuhan religiusitas 

jemaatnya. Hal ini dapat dilihat dari kepedulian pihak gereja terhadap pengenalan 

pribadi jemaat kepada nilai-nilai yang diajarkan dalam agama Kristen, melalui 

pemuridan yang terstruktur dengan baik, visi gereja yang jelas dan selalu di 

sampaikan beserta dengan agenda-agenda pencapaian, juga acara-acara yang 

mengajak keterlibatan jemaat. Selain itu, setiap orang yang berkomitmen di dalam 

gereja akan memiliki pemimpin masing-masing yang akan membina secara 

kerohanian pengenalan akan Tuhan sehingga dapat terus bertumbuh dalam 

religiusitas, tidak sekedar memiliki agama.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata religi memiliki arti kepercayaan

akan adanya kekuatan adikodrati di atas manusia; kepercayaan; agama. Sedangkan 

religius memiliki arti bersifat religi; bersifat keagamaaan; yang bersangkut paut 

dengan religi (Phoenix, 2009). Dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29 ayat 1 

dan 2 dijelaskan bahwa ideologi negara Indonesia adalah Ketuhanan yang Maha 

Esa. Dengan demikian, setiap warga negara akan memeluk salah satu agama

tertentu. Akan tetapi, agama yang dianut tidak akan menjamin adanya religiusitas 

dalam diri seseorang.

Glock dan Stark menyatakan bahwa orang yang memiliki religiusitas adalah 

orang yang memiliki keyakinan akan nilai-nilai agama yang diajarkan, melakukan 

kewajiban-kewajiban ritual agama yang dianut, ada pengalaman penghayatan yang 

pernah dialami dan dirasakan, seperti merasa dekat dengan Tuhan atau merasa takut
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jika berbuat dosa, memiliki pengetahuan tentang ajaran agama, dan setiap perilaku 

yang dilakukan dalam kehidupan dimotivasi oleh ajaran yang dianut (Subandi, 

2016). Namun tidak semua orang melakukan kewajiban-kewajiban agama yang 

dianut, banyak diantaranya juga tidak memahami nilai-nilai agama dan tidak 

merasakan kehadiran Tuhan sehingga tetap melakukan hal-hal yang dilarang oleh

agama.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu jemaat gereja berinisial BP pada 

tanggal 26 Maret 2017, peneliti menemukan kebiasaan tidak mau menyogok polisi 

jika di tilang pada jemaat yang berkomitmen. Alasan tidak menyogok adalah 

perbuatan tersebut tidak berkenan dihadapan Tuhan, atau yang lebih dikenal dengan 

perbuatan dosa. Melalui pengakuan BP, pihak polisi menawarkan ‘kemudahan’ 

dalam proses tilang, namun jemaat tersebut tetap mengambil keputusan untuk di 

tilang dan di tindaklanjut ke pengadilan. Perilaku yang dimotivasi oleh ajaran 

agama dalam kehidupan sosial sebagai bentuk religiusitas menurut Glock and Stack 

masuk pada dimensi konsekuensi. Glock and Stack (Paloutzian, 1996) menyatakan 

dimensi konsekuensi digunakan untuk melihat tingkah laku sehari-hari sebagai 

cerminan dari ajaran agama yang dianut. Semakin religius seseorang, maka akan 

semakin mempertimbangkan nilai-nilai ajaran yang dianut, dan akan menghindari 

sesuatu yang merupakan larangan.

Dimensi religiusitas Glock dan Stack berikutnya adalah dimensi experensial. 

Dimensi ini juga disebut dengan dimensi penghayatan, bagaimana pengalaman 

emosional yang bermakna secara langsung dialami individu yang bersangkutan 

(Paloutzian, 1996). Dalam observasi pada tanggal 1 April 2017, peneliti
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menemukan sikap positif jemaat yang berkomitmen terhadap kelebihan dan juga 

kelemahan yang dimiliki. Jemaat berinisial NC menceritakan keadaan terpuruk saat 

mengalami kebangkrutan dan mengaku tetap ada perasaan optimis pada keadaan 

yang sedang dialami. Pada masa-masa sulit tersebut, NC berusaha positif terhadap 

keadaan dirinya. Salah satu yang menjadi pendorong dalam diri NC adalah ada 

perasaan bahwa Tuhan akan memberikan kekuatan pada semua umat-Nya. Hal 

tersebut dirasakan oleh NC pada saat berdoa dan membaca Firman Tuhan, NC 

Tuhan berbicara melalui ayat-ayat yang dibaca dan ayat tersebut yang 

menguatkan saat menghadapi masa sulit.

Dari fenomena yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk mengetahui 

apakah dalam upaya mencapai PWB berkaitan dengan religiusitas seseorang. 

Penelitian mengenai psychological well-being atau kesejahteraan psikologis telah 

dilakukan terus menerus selama 25 tahun terakhir. Penelitian yang terbaru 

mengatakan adanya pengaruh dan hubungan psychological well-being dengan 

berbagai macam faktor di dalam kehidupan manusia, dibagi menjadi 6 area tematik, 

yaitu perkembangan dan penuaan (development and aging), perbedaan individual 

(personal traits), pengalaman keluarga (family experiences\ pekerjaan dan 

komitmen hidup lainnya {work and other life engagements), kesehatan dan 

penelitian biological (health and biological research), klinis dan studi intervensi 

(clinical and intervention studies) (Ryff, 2014).

merasa

Pada salah satu daerah tematik pekerjaan dan komitmen lainnya (work and 

other life engagements) dibahas juga mengenai adanya partisipasi religius dan 

pengalaman religius dalam PWB (Ryff, 2014). Berdasarkan latar belakang masalah
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dan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya terkait dengan pyschological 

well-being, menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan hal yang 

penting untuk dimiliki oleh individu, bukan sekedar rasa bahagia, karena PWB 

lebih fokus kepada berusaha mencapai yang terbaik yang ada di dalam diri. Jika 

seseorang tidak memiliki PWB akan merugikan diri sendiri secara tidak langsung, 

seperti yang dapat dilihat dari jemaat yang berkomitmen dan tidak berkomitmen di 

Gereja Mawar Sharon Palembang. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap PWB pada jemaat tersebut dan kaitannya dengan 

variabel religiusitas.

Pemilihan sampel peneliti akan memfokuskan pada kelompok yang beragama 

Kristen di Gereja Mawar Sharon yang sudah berkomitmen menetap dan mengikuti 

struktur di gereja tersebut. Hal ini dilakukan karena ada beberapa dimensi dari

religiusitas yang dikemukakan oleh Glock dan Stack (Paloutzian, 1996) yaitu

intelektual dan ritual, hanya bisa diberikan pada subjek yang sama agama karena

dimensi intelektual menekankan pada pemahaman dan pengetahuan agama yang 

dianut. Dimensi ritual mengacu pada tingkah laku individu khususnya hal 

pelaksanaan ibadah.

Terdapat penelitian sebelumnya yang membahas hubungan religiusitas dan 

psychological well-being, namun cenderung dilakukan pada kondisi tertentu, 

seperti pada korban gempa, pada orang yang menderita penyakit, atau pada lansia, 

dan masih belum ada yang fokus pada keadaan netral manusia, satu agama ataupun 

dalam satu institusi keagamaan. Oleh karena itu peneliti tertarik mengetahui lebih
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lanjut “Hubungan Religiusitas dengan Psychological Well-being Jemaat yang 

Berkomitmen di Gereja Mawar Sharon Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang, dapat disimpulkan bahwa 

rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara religiusitas dengan psychological well-being jemaat yang 

berkomitmen di Gereja Mawar Sharon Palembang. Melihat masalah inilah, maka 

penelitian ini diberi judul Hubungan Religiusitas dengan Psychological Well- 

being Jemaat yang Berkomitmen di Gereja Mawar Sharon Palembang.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan 

adanya psychological well-being jemaat yang sudah berkomitmen dan bergereja 

lokal di Gereja Mawar Sharon Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis1.

Penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah kajian informasi pada 

bidang psikologi sosial dan klinis mengenai hubungan antara tingkat 

religiusitas dengan psychological well-being.
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2. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

mencapai psychological well-being dalam kehidupan melalui religiusitas, 

baik kepada jemaat gereja, masyarakat, ataupun lembaga-lembaga terkait, 

sehingga dapat menambah pengetahuan, yang diharapkan dapat berguna 

dalam mencapai PWB dalam masing-masing individu. Melalui penelitian ini 

juga diharapkan gereja dapat menggunakannya menjadi referensi 

pembelaj aran j emaat.

cara

E. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya terkait dengan religiusitas 

maupun psychological well-being. Penelitian dari Novita Dwi Kartikasari pada

tahun 2014 membahas mengenai “Hubungan Antara Religiusitas Dengan

Kesejahteraan Psikologis Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2”. Dalam 

penelitian ini digunakan metode kuantitatif untuk mencapai tujuan penelitian. Hasil 

dari penelitian menyatakan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 

religiusitas dengan kesejahteraan psikologis pada penderita diabetes. Sumbangan 

efektif dari variabel religiusitas dengan variabel kesejahteraan psikologis adalah 

30,5%, hal ini berarti masih terdapat 69,5% variabel-variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sukma Adi Galuh Amawidyati & 

Muhana Sofiati Utami pada tahun 2007 dengan judul “Religiusitas dan
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Psychological Well-Being pada Korban Gempa”. Variabel terikat dalam penelitian 

tersebut adalah PWB dan variabel bebasnya adalah religiusitas. Subjek penelitian 

adalah korban gempa. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya korelasi 

positif yang signifikan antara religiusitas dan PWB korban gempa, menunjukkan 

bahwa semakin tinggi skor religiusitas maka semakin tinggi pula skor PWB korban 

dan sebaliknya. Religiusitas memiliki pengaruh terhadap PWB korban 

gempa sebesar 25,5%.

gempa,

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Muhana Sofiati Utami pada tahun 2012 

dengan judul “Religiusitas, Koping Religius, dan Kesejahteraan Subjektif’. 

Variabel terikat dalam penelitian tersebut adalah subjective well-being (SWB) dan 

variabel bebasnya adalah religiusitas dan koping religius. Subjek penelitian adalah

mahasiswa. Hasil dari penelitian tersebut adalah semakin tinggi religiusitas,

semakin tinggi koping religius positif, dan semakin rendah koping religius negatif

akan semakin tinggi SWB mahasiswa, dan sebaliknya. Hasil berikutnya 

menyatakan tidak ada korelasi antara religiusitas dengan SWB pada mahasiswa 

dalam kehidupan kampus, namun ada korelasi positif antara religiusitas dengan 

SWB pada mahasiswa dalam kehidupan personal.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Jehad Alaedein Zawawi, PhD pada 

tahun 2015 dengan judul “Religious Commitment and Psychological Well-Being: 

Forgiveness as a Mediator . Subjek penelitian adalah mahasiswa muslim Arab. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah hasil membuktikan bahwa sifat 

juga dimediasi efek positif dari komitmen

mengampuni

agama pada penurunan keinginan untuk 

balas dendam dan menghindari pelaku. Hasil ini mengkonfirmasi hipotesis masa
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lalu bahwa tindakan mengampuni merupakan mekanisme yang kuat dari efek 

positif religiusitas pada kesejahteraan psikologis. Penelitian juga memberikan bukti 

terhadap argumen yang menyatakan studi antara agama dan pengampunan hanya 

berhubungan dengan pengampunan disposisional dan tidak menerjemahkan ke 

perilaku pemaaf yang sebenarnya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Shobhna Joshi, Shilpa Kumari, dan 

Madhu Jain pada tahun 2008 dengan judul “Religious Belief and Its Relation to 

Psychological Well-Being” Dalam penelitiannya dijelaskan beberapa macam tipe 

praktik religius seperti doa, yoga, dan meditasi yang mempunyai efek yang 

signifikan pada PWB dan fungsi tubuh secara keseluruhan. Kesimpulan dari

penelitian ini di konfirmasi bahwa ada hubungan positif antara kepercayaan religius

dengan PWB.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Marisya Pratiwi pada tahun 2009 

dengan judul “Hubungan Religiusitas dan Kesepian Pada Mahasiswa Baru yang 

Berasal Dari Luar Daerah”. Variabel terikat dalam penelitian tersebut adalah 

kesepian dan variabel bebasnya adalah religiusitas. Subjek penelitian adalah 

mahasiswa baru yang berasal dari luar daerah. Hasil dari penelitian tersebut 

menyatakan empat dimensi religiusitas memberikan sumbangan yang negatif 

terhadap kesepian. Sedangkan satu-satunya dimensi yang memberikan sumbangan 

positif terhadap kesepian adalah dimensi ideologis. Akan tetapi, dimensi 

eksperiensial terbukti berkorelasi signifikan sekaligus memberikan sumbangan 

negatif terhadap kesepian.
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Setelah melihat referensi keaslian penelitian, peneliti dapat memastikan

bahwa ada perbedaan isi dan fokus pada penelitian-penelitian sebelum yang telah

berhasil dilakukan. Ada perbedaan salah satu variabel ataupun adanya perbedaan 

demografis subjek yang akan diteliti. Sehingga keaslian penelitian ini dapat di

pertanggungj awabkan.
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